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ABSTRAK

WARNA LOKAL DALAM CERPEN SEBAMBANGAN
KARYA BUDI P. HATEES DAN RANCANGAN PEMBELAJARAN
SASTRA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)
Oleh

Yessi Eva Nora

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan warnalokal adat istiadat dalam
cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dan rancangan pembelgjaran sastra

di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah
cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees yang diterbitkan Lampung Post
padatanggal 29 Me 2005. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
kutipan percakapan dan monolog yang berkaitan dengan warnalokal adat istiadat
Lampung pada cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dan rancangan

pembelgaran sastradi SMP.

Daam cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees mengandung warnalokal adat
istiadat masyarakat Lampung yang terdiri atas sebambangan, penyimbang marga,
gawi adat, pantang ceral, dan ruang rahasia perempuan. pengarang menghadirkan

tema sebambangan sebagai akibat permintaan dari tokoh Kakek agar pernikahan



tokoh Ibu dan tokoh Pangiran Dalom dilakukan dengan menggelar gawi adat yang
memberatkan pihak bujang. Oleh karenaitu, tokoh Pangiran Dalom memutuskan
untuk melakukan sebambangan atau meninggal kan rumah secara diam-diam yang
telah mendapatkan persetujuan dari gadis. Sebambangan memang menjadi pilihan
ketika bujang ingin menghindari gawi adat yang menghabiskan biaya yang
banyak. Cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dapat dijadikan sebagai
aternatif bahan pembelgjaran untuk siswa SMP kelas I X semester ganjil dengan
Kompetensi Dasar (KD) 3.5 mengidentifikasi unsur pembangun karya sastra

dalam teks cerita pendek.

Kata kunci: Warnalokal, cerpen, sebambangan, rancangan, pembel gjaran.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dengan keanekaragaman budaya daerah atau lokal tersebut yang
berpotens besar untuk digarap sebagai sebuah cerpen. Warnalokal dalam karya
sastra pada umumnyaterlihat dari latar ceritanya, baik wilayah ataupun budaya.

K eduanya menyatu dalam kesatuan budaya lokal atau yang disebut dengan warna
lokal. Warna loka yang dimaksud adalah kegiatan sejumlah pengarang yang
mengusung karya sastra pada budaya |lokal masing-masing, yang tergambar dari

adat istiadat dan penyelipan bahasa daerah.

Warna lokal yang dibangkitkan dengan penggunaan istilah dan ungkapan dalam
bahasa daerah memiliki tujuan untuk meningkatkan corak realisme di dalam karya
sastra, misalnya warna lokal yang terungkap dalam kata-kata setempat yang
menunjuk kepada jenis pakaian, adat istiadat, kepercayaan rakyat, arsitektur
rumah, dan sebagainya. Hal tersebut memberikan suasana khas yang nyata pada

lingkungan hidup yang dipaparkan oleh penulis (Sastrowardoyo, 1999: 80).

Penggunaan warnaloka dalam karya sastra merupakan cara pengarang untuk

memperkenalkan kebudayaan atau kekhasan dari sutau daerah kepada pembaca.



Adanyawarnalokal dalam karya sastra dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
pembel gjaran sastra sebagai sarana untuk menanamkan rasa cinta kebudayaan
kepada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, warnaloka merupakan unsur

yang penting untuk diteliti.

Beberapa penelitian yang serupatelah dilakukan. Penelitian dengan judul “Warna
Lokal dalam Naskah Drama Aruk Gugat Karya Iswadi Pratama dan Kelayakannya
Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA” telah dilakukan oleh Silviana Damayanti.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan warnaloka Lampung dalam
Naskah Drama Aruk Gugat dan Kelayakannya Sebagai Bahan Ajar Sastra di

SMA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti menemukan delapan
aspek warna lokal Lampung, yaitu pemakaian bahasa, adat istiadat, tingkah laku,
cara berpikir, kesenian rakyat, lingkungan hidup, arsitektur rumah, dan mata

pencaharian dan peral atan hidup dalam naskah tersebut.

Selain itu, penelitian dengan judul “Warna Lokal dalam Kumpulan Cerpen
Perempuan di Rumah Panggung Karya Isbedy Stiawan ZS dan Implikasinya
terhadap Pembelajaran Sastra di SMP.” juga telah dilakukan oleh Dona Ratna
Sari. Tujuan umum dari penelitian tersebut ialah mendeskripsikan dan
menjelaskan penelitian warnaloka pemakaian bahasa dalam kumpulan cerpen
Perempuan di Rumah Panggung karya Isbedy Stiawan ZS dan implikasinya
terhadap pembelgaran sastra di di SMP.Untuk membedakan dengan penelitian
sebelumnya, peneliti hendak memperkaya penelitian yang berkaitan warna lokal.

Judul dalam penelitian ini, yakni “Warna Lokal dalam Cerpen Sebambangan



Karya Budi P. Hatees dan Rancangan Pembel gjaran Sastra di Sekolah Menengah
Pertama (SMP)” Secara umum, tujuan dari penelitian ini ialah memaparkan warna
lokal atau budayaloka Lampung. Peneliti akan memfokuskan penelitian pada

aspek adat istiadat.

Warnalokal di dalam karya sastra disampaikan oleh pengarang dengan tujuan
untuk memperoleh gambaran kehidupan masyarakat suatu etnis dengan ciri khas
untuk memberikan informasi adanya keberagaman budaya di Indonesia. Karya
sastra yang menarik dapat diciptakan pengarang dengan menggunakan ragam
bahasa yang bermacam-macam, misalnyatingkat pendidikan, status sosial, dan
usia para tokoh. Dengan mudah, dapat dijumpal adanya karya sastra yang sarat
dengan diaek, bahasa sehari-hari, atau bahasa formal, seperti di dalam drama,

novel, dan cerpen.

Untuk menciptakan sebuah cerita pendek yang menarik, penulis harus
menggunakan bahasa-bahasa yang menarik dan beragam. Penggunaan bahasa
yang beragam oleh pengarang bergantung dari faktor penyebabnya, seperti tingkat
pendidikan, status sosial, usia paratokoh, dan latar dalam cerpen tersebut. Latar
yang menunjukan tempat memengaruhi keragaman bahasa. Misalnya, jika latar
tempat dalam cerpen tersebut berada di suatu daerah, biasanya pengarang
menggunakan bahasa daerah setempat . Cerita pendek yang kaya akan bahasa
daerah tertentu merupakan karya sastra yang diciptakan pengarangnya untuk

menggambarkan lingkungan sekitarnya.



Cerita pendek merupakan salah satu karya sastra yang banyak diminati siswa
untuk mengapresiasikan jiwa seninya. Selain itu, cerita pendek merupakan salah
satu teks yang dibelgjarkan dalam Kurikulum 2013.Dalam penelitian ini, pendliti
memilih cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees yang mengusung warnalokal
Lampung yang turut mel estarikan budaya daerah di Indonesia. Cerpen ini telah
dimuat di Koran Lampung Post pada Hari Minggu, 29 Mei 2005. Cerpen
Sebambangan lahir dari pengamatan yang mendal am terhadap sistem perkawinan
yang ada di Lampung. Melaui kacamata Budi, budaya perkawinan diolah dengan
sudut pandang yang berbeda. Sebambangan atau larian dipotret dalam cerita

pendek yang menyimpan begitu banyak kekhasan budaya lokal Lampung.

Sebambangan hingga saat ini masih menjadi perdebatan dari banyak pihak.
Masyarakat Lampung yang paham adat meyakini sebambangan bukanlah kawin
lari. Salah satu sistem perkawinan yang dianut oleh suku Lampung ini memiliki
berbagal prosesi yang tetap harus dilaksanakan. Perbedaan yang paling mendasar
antara kawin lari dan larian ialah keluarga pihak |aki-l1aki telah mengetahui bahwa
putranya akan melarikan seorang gadis, sedangkan kawin lari yang diketahui
masyarakat umum biasanya sepasang kekasih yang tidak mendapat restu kedua
orangtua meninggalkan rumah secara diam-diam. Mereka pergi ke suatu tempat

dan melangsungkan pernikahan tanpa restu kedua orangtua.



Anggapan perempuan Lampung ‘mahal’ menjadi penyebab terjadinya
sebambangan. Perempuan bersuku Lampung dikenal sebagai “perempuan mahal”
karena banyaknya syarat yang terdapat dalam sistem perkawinan adat yang
mereka miliki. Huda (2012) menyatakan bahwa jika seorang laki-laki hendak
meminang perempuan Lampung, biasanya dari pihak keluarga perempuan
memiliki permintaan yang tinggi, baik berupa uang maupun benda-benda yang
lain, seperti emas. Semakin tinggi status sosialnya, semakin tinggi permintaannya.
Status sosial yang menjadi ukuran misalnyatingkat pendidikan, kekayaan

keluarga termasuk kecantikan si gadis.

Menurut Huda (2012), di beberapa wilayah di Provinsi Lampung, saat ini
sebambangan sudah tidak banyak dilakukan, tetapi di sebagian kecil wilayah yang
lain, larian masih menjadi hal yang wajar, seperti di Kabupaten Lampung Utara,
Tulang Bawang, dan Way Kanan. Suku Lampung di beberapa daerah yang tidak
lagi menjalankan tradisi sebambangan barangkali karena makin terdidik, makin
berbaur dengan suku atau budaya yang lain, dan makin terbuka dengan
perkembangan zaman. Apalagi tidak sedikit suku Lampung yang menikah dengan

suku-suku lain yang sangat beragam di bumi lado tersebut.

Mengingat budaya adalah warisan nenek moyang, makatradisi sebambangan
menarik pula untuk dikaitkan polanya pada kehidupan masyarakat tempo dulu.
Mengetahui budaya yang muncul dalam cerpen dan menghubungkan budaya

tersebut pada masa lampau tentu memberikan begitu banyak manfaat, baik



masyarakat Lampung maupun pembaca.Untuk itulah, cerpen Sebambangan karya
Budi P Hatees dijadikan sebagai objek penelitian karena terdapat bentuk-bentuk
warnalokal, yang dapat dipahami oleh masyarakat daerah Lampung khususnya

remaja dalam ranah pendidikan.

Kurikulum yang sejalan dengan kagjian dalam penelitian ini ialah Kurikulum 2013.
Pel aksanaan proses pembel gjaran yang digunakan dalam Kurikulum 2013 ialah
pendekatan ilmiah (scientific approach). Proses pembel gjaran pada pendekatan ini
menyentuh tiga ranah belgjar, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam
Kurikulum 2013, pembel gjaran Bahasa Indonesia berbasis teks yang berkaitan
dengan warnalokal terletak pada Kompetensi Inti 3 (K1 3) memahami
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasaingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kegjadian
tampak mata. Berdasarkan Kompetensi Inti tersebut, peserta didik diharapkan
mampu memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya. Terkait dengan hal tersebut, warna lokal termasuk dalam unsur

kebudayaan yang perlu dipelgjari oleh peserta didik.

Pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan agar siswa mampu mampu
menumbuhkan apresiasi terhadap kesastraan Indonesia. Kemampuan siswa dalam
mengapresiasi karya sastra bertujuan agar mampu memahami unsur-unsur
lokalnya. Hal itu dapat dilakukan dengan menghadapkan peserta didik pada

bentuk-bentuk karya sastra secara langsung. Salah satunya, yakni teks cerpen.



Teks cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang terdapat dalam
rancangan pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesiadi tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), sehingga siswa dapat diarahkan untuk memahami unsur

ekstrinsik dan intrinsik yang terdapat dalam cerpen.

B Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang ingin
diteliti pada penelitian ini ialah bagaimanakah warnalokal adat istiadat dalam
cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dan rancangan pembel gjaran sastra di

Sekolah Menengah Pertama (SMP)?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini ialah memaparkan warnalokal adat istiadat dalam
cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dan rancangan pembel gjaran sastra di

Sekolah Menengah Pertama (SMP).

D .Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat. Manfaat praktis penelitian ini sebagal berikut.

1. Menginformasikan kepada pembaca, guru mata pelgjaran bahasa dan sastra
Indonesia tentang deskripsi warnalokal adat istiadat cerpen Sebambangan
karya Budi P. Hatees.

2. Menambah referens di bidang sastra mengena warnalokal adat istiadat

sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya.



E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini, yakni warnalokal adat istiadat dalam cerpen
Sebambangan karya Budi P. Hatees dan rancangan pembel gjaran sebagai bahan

gar di Sekolah Menengah Pertama (SMP).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Warna Lokal

Pengertian dalam warnalokal diambil dari definisi dalam glosarium dan kamus
kesastraan.* The detailed representation in prose fiction setting, dial ect,custons,
dress, and ways of thinking and feeling which are distinctive of a particular
region”. Warnalokal didefinisikan sebagai representas rinci dalam prosafiks,
diaek, adat istiadat, pakaian, dan cara berpikir dan perasaan yang khas di daerah

tertentu (Abrambs dan Harpham, 2009: 178-179)

Warna lokal adalah gambaran atau lukisan yang secara rinci menggambarkan
kehidupan masyarakat tertentu. Masyarakat tersebut memiliki ciri khas,
kebiasaan, aturan, dan istilah-istilah tertentu yang tidak dimiliki masyarakat lain.
Ciri khas tersebut dapat berupa pilihan kata dan istilah atau dialek, sikap, dan
lingkungan tokohnya. Hal inilah yang mendukung warna lokal tersebut, sehingga
suasana kedaerahan yang dilukiskan oleh pengarang dapat dipertahankan dalam

sebuah karya sastra.

Warnalokal yang dibangkitkan dengan penggunaan istilah dan ungkapan dalam
bahasa daerah memiliki tujuan untuk meningkatkan corak realisme di dalam karya
sastra. Misalnya, warnalokal yang terungkap dalam kata-kata setempat yang

menunjuk pada jenis pakaian, adat istiadat, kepercayaan rakyat, arsitektur rumah,
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dan sebagainya yang memberikan suasana khas yang nyata pada lingkungan yang

dipaparkan oleh penulisnya (Sastrowardoyo, 1999: 80).

Tulisan demikian sudah puas dengan keterangan-keterangan yang menghibur
tentang kekhususan permukaan suatu wilayah tertentu. Y ang ditekankan adalah
kesesuaian dengan kenyataan dan tidak menyinggung aspek kemanusiaan yang
lebih luas. Tulisan warnalokal demikian banyak terdapat pada bentuk sketsa dan

cerita pendek (Sastrowardoyo, 1999: 75).

Pada cerpen Gambang Jakarta oleh Firman Muntaco (1960), warnalokal terdapat
pada bahasa Betawi dan adat istiadat yang berlokasi di Jakarta dan sekitarnya.
Bahasa daerah lain turut campur dalam pemakaian bahasa sastra di Indonesia,
seperti cerpen Atheis oleh Karta Mihardja (1949) yang banyak menyelipkan kata-
kata sunda dalam penuturan kisahnya. Selain itu terdapat pulawarnalokal yang
berkaitan dengan lingkungan hidup dan perilaku tokoh-tokoh daerah Jawa Tengah
dalam cerpen Burung-Burung Manyar oleh J.B. Mangunwijaya (1981)

(Sastrowardoyo, 1999: 78).

Ciri khas warnalokal dapat dilihat pada penggambaran nilai, norma, peraturan ,
dan upacara-upacara yang khas dengan penggunaan istilah-istilah dalam bahasa
daerah tertentu. Aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan serta
bergaul satu dengan yang lain selalu menurut adat tata kelakuan. Hal tersebut
dapat berupa kegiatan upacara adat, hukum adat atau peraturan norma tidak

tertulis, dan nilai-nilai budaya.
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B. Ciri-Ciri WarnaLokal Adat |stiadat

Menurut IThromi, adat ialah pedoman berlaku atau cara berlaku yang sudah

diikuti oleh sebagian besar warga suatu masyarakat dan dianggap pantas untuk
Situasi tertentu atau pada saat menjaankan peranan tertentu. Jadi, adat istiadat bisa
diartikan sebagai sesuatu yang ada di luar diri manusia dan memberi pengaruh

ke dalam diri manusiatersebut. Adat istiadat yang terdapat pada masyarakat
merupakan landasan idiil, yakni landasan strukturil dari kehidupan keseluruhan
masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

1. Upacara Adat

Upacara adalah sistem aktivitas atau rangkaian atau tindakan yang ditata ol eh adat
atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai
macam peristiwa tetap yang biasanyaterjadi dalam masyarakat yang bersangkutan
(Koentjaraningrat, 1990:140). Jenis upacara dalam kehidupan masyarakat antara
lain: upacara kelahiran, upacara perkawinan, upacara penguburan dan upacara
pengukuhan kepala suku. Upacara pada umumnya memiliki nilai sacral oleh
masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. Upacara adat adal ah suatu upacara
yang secara turun-temurun dilakukan oleh pendukungnya di suatu daerah. Dengan
demikian setiap daerah memiliki upacara adat sendiri-sendiri seperti upacara adat

perkawinan, kelahiran dan kematian.

Menurut Koentjaraningrat (1990) ada beberapa unsur yang terkait dalam
pel aksanaan upacara adat, yaitu tempat berlangsungnya upacara dan waktu

pel aksanaan.
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a. Tempat berlangsungnya upacara

Tempat yang di gunakan untuk melangsungkan suatu upacara biasanya adal ah
tempat keramat atau bersifat sacral/suci, tidak setiap orang dapat mengunjungi
tempat tersebut. Tempat tersebut hanya dikunjungi oleh orang-rang yang
berkepentingan, dalam hal ini adalah orang yang terlibat dalam dalam pelaksanaan
upacara seperti pemimpin upacara.

b. Saat berlangsungnya upacara/waktu pel aksanaan

Waktu pelaksanaan upacara adal ah saat-saat tertentu yang dirasakan tepat untuk
mel angsungkan upacara.

Dalam masyarakat dikenal berbagai jenis upacara adat salah satunya upacara adat
perkawinan. Upacara adat perkawinan merupakan serangkaian kegiatan
tradisional turun temurun yang mempunyai maksud dan tujuan agar perkawinan
akan selamat sejahtera serta mendatangkan kebahagian di kemudian hari.

2. Hukum Adat

Ihromi mengungkapkan bahwa hukum adat merupakan peraturan atau norma tak
tertulis yang berlaku untuk masyarakat sebagai landasan dalam bertindak yang
apabila melanggar akan diberikan sanksi. Masyarakat menghendaki setiap
individu harus mentaati segala peraturan atau hukum yang berlaku. Apabila ada
suatu pelanggaran atau penyimpangan dari peraturan tersebut maka akan
mendapatkan sanksi. Hal ini akan berakibat buruk padaindividu bahkan juga

seluruh masyarakat yang bersangkutan.

Hukum adat juga berakaitan dengan perkawinan di dalam masyarakat. Menurut

Hadikusuma, perkawinan menurut hukum adat tidak semata-mata berarti suatu
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ikatan antara seorang pria dan wanita sebagai suami isteri untuk maksud
mendapatkan keturunan dan membangun serta membina kehidupan keluarga
rumah tangga, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum yang menyangkut para
anggota kerabat dari pihak istri dan dari pihak suami. Oleh karenaitu, perkawinan
adal ah tahapan yang dianggap sakral dalam hidup manusia yang membenarkan
hubungan antara pria dan wanita dalam ikatan yang sah yang diatur oleh undang-
undang dan hukum adat yang berlaku.

3. Nilai-Nilai Budaya

Nilai-nilai budaya merupakan konsep-konsep mengenai yang hidup dalam

alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat mengenai apayang mereka
anggap bernilai, berharga dalam hidup, sehingga daapat berfungsi sebagai suatu
yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga masyarakat tadi
(Koentjaraningrat, 1990: 190). Kehidupan individu seseorang yang kompleks,
dalam kesehariannyatidak pernah lepas dari masyarakat. Mereka hidup dan
berkembang dalam masyarakat yang memiliki nilai-nilai budaya tertentu.

Penilaian baik atau buruk, benar salah pada individu ditentukan oleh masyarakat.

Pemahaman budaya dapat dilakukan melalui pengungkapan dari suatu fakta yang
ada. Faktatersebut bisaterdapat dalam bentuk apa pun termasuk di antaranya
karya sastra. Karya sastra tersebut mencoba mendeskripsikan budaya secara
estetis. Budaya manusia hidup dalam masyarakat, diolah melalui faktaimajinatif.
Budaya menyangkut perilaku, sikap, dan gagasan. Realitasnya, batas antara sastra,

budaya, dan seni hampir sulit dipisahkan.
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C.WarnaLokal Adat Istiadat Lampung

Sejalan dengan penjelasan ciri khas mengenai warnalokal adat istiadat di atas,
terdapat pula beberapa warnalokal adat istiadat masyarakat Lampung yang akan
diteliti oleh penulis. Perinciannya sebagai berikut.

1. Sebambangan atau Larian

Menjalin kisah asmara bagi pasangan muda mudi dalam masyarakat Lampung
bukanlah hal yang mudah untuk dapat mencapai tahap perkawinan. Mulai dari
ketika seorang pemuda menyatakan cinta secara tertulis. Pemuda itu tidak akan
menginjakkan kaki di dusun gadisnya sebelum mendapatkan balasan. la akan
berkirim surat melalui kerabat si gadis. Jikasi gadis membalas surat tersebut,
maka pemuda akan berkunjung ke rumah gadis idaman hatinya dan telah
disediakan tempat khusus di sudut rumah. Kunjungan itu disebut mandjan.
Mandjan pun diizinkan sampai pukul 9 malam dengan syarat ada yang

mendampingi.

Pemuda akan berunding untuk mendapatkan persetujuan dan jumlah uang
djoedjoer dengan orangtua gadis. Besarnya uang djoedjoer ditentukan dari status
sosia orangtua gadis itu. Pelunasan dilakukan dalam bentuk perabot rumah
tangga, lada, kerbau, dan pakaian. Akan tetapi, tidak sedikit pemuda Lampung
yang tak mampu mengumpulkan uang djoedjoer yang diminta calon mertuanya.

(Zollinger dalam Amran, 2016: 31).
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Zollinger menganggap adat djoedjoer sebagai penghambat perkawinan
masyarakat Lampung. Oleh karenaitu, ada satu sistem perkawinan yang dapat
dilakukan untuk menghindari kewajiban adat djoedjoer bila sepasang pemuda
saling mencintai, yakni dengan melakukan sebambangan. Sebambangan atau
larian adalah adat perkawinan masyarakat Lampung yang mengatur pelarian
gadis oleh bujang ke rumah kepala adat. Kemudian kepala adat akan meminta
persetujuan dari orangtua si gadis melalui musyawarah adat dengan kedua
orangtua bujang dan gadis, sehingga diambil kesepakatan antara kedua orangtua
tersebut. Kendati demikian, sebambangan ini pun akan berujung pernikahan
sebagaimana biasa jika kedua pihak keluarga menyetujuinya. Pihak laki-laki juga

tetap memberikan mahar atau pemberian kepada pihak perempuan.

2. Penyimbang Marga

Masyarakat adat Lampung terdiri atas dua kelompok masyarakat, yaitu adat
pepadun yang dikenal sebagal Lampung Pepadun dan beradat Saibatin yang
dikena dengan sebutan Lampung Pesisir. Dua kelompok masyarakat tersebut
memiliki dasar budaya yang sama, seperti tulisan, bahasa, dan pandangan hidup,
tetapi memiliki perbedaan dalam pengimplementasiannya karena pengaruh
kebiasaan masing-masing wilayah. Kedua kelompok masyarakat adat Lampung

tersebut memiliki sistem adat yang berbeda.

Bagi masyarakat Lampung beradat Saibatin seorang yang diangkat sebagai
pemimpin adat adalah berdasarkan hak waris yang diperoleh secara turun-

temurun. Jadi pemimpin adat berlaku secara hierarki dalam lingkungan keturunan
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bangsawan. Berbeda dengan yang terjadi pada masyarakat beradat Pepadun,
dalam ha kepemimpinan adat mulanya hak kepemimpinan berada pada kerabat
pendiri tiyuh atau kampung dan selanjutnya dapat diperoleh oleh setiap orang
yang mampu memenuhi syarat pengesahan dan pengakuan yang ditetapkan oleh

pimpinan adat.

Menurut Dubois dalam Amran, pimpinan adat dalam Pepadun ialah orang yang
menjalankan kekuasaan disebut penyimbang. Lengkapnya, menurut Francis dalam
Amran, penyimbang adalah kepala distrik atau kelompok kekerabatan, marga, dan
suku. laberasal dari daerah tempat menjalankan kekuasaan. Anak lelaki tertua
sebagai kepala marga atau penyimbang marga; pada tingkat dusun disebut

penyimbang tiyuh; dan pada tingkat suku disebut penyimbang suku.

Sgjak dulu kala, penduduk Lampung terbagi-bagi ke dalam kelompok kekerabatan
atau kebuayan. Masing-masing dipimpin oleh seorang kepala atau penyimbang
dan membentuk kelompok masyarakat baru disebut marga. Kelompok-kel ompok
ini dipimpin oleh seorang penyimbang yang mampu menarik dan
mempertahankan pengikutnya. Para kepala marga menyandang gelar paksi,
pangeran, dan raden. Gelar tersebut hanyalah untuk sebutan sebagai kepala. (

Amran, 2016: 65).

3. Gawi Adat
Gawi adat merupakan upacara adat perkawinan masyarakat Lampung. Gawi adat

biasanya dilakukan para penyimbang untuk menikahkan putra putrinya. Hal ini
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dimaksudkan agar mereka dapat menduduki Pepadun atau singgasana yang
terbuat dari kayu. Dubois dalam Amran mengungkapkan bahwa setiap
penyimbang marga, penyimbang tiyuh, dan penyimbang suku berhak menduduki
pepadun. Status sosial berkaitan erat dengan pemilik pepadun di dalam

masyarakat.

Tidak semua kepala adat sanggup menanggung biaya besar yang diperlukan untuk
menyel enggarakan upacara pepadun. Di kemudian hari, penyimbang marga yang
mampu menyel enggarakan gawi adat dan menyembelih beberapa kerbau sesuai
dengan persyaratan, sehingga dianggap memiliki hak yang sama dengan pemilik
pepadun. Dengan demikian, pepadun itu menentukan hak-hak dan kekuasaan
seseorang di dalam masyarakat. Pepadun yang tadinya hanyalah sebuah
singgasana berkembang menjadi pranata rumit denan jenjang hirarkis dan

berbagal atribut yang diatur seksama (Amran, 2015: 192).

4. Pantang Cerai

Perceraian hampir tidak pernah terjadi di Lampung. Jikaterjadi, maka perempuan
tidak berhak atas anak-anak yang dilahirkan di dalam perkawinan. Bila cerai
karena suami meninggal, tidak ubahnya benda, perempuan itu diwariskan kepada
ahli waris suaminya. Lelaki Lampung diperbolehkan menikahi tujuh orang
perempuan. Jikalelaki itu meninggal, maka saudara lelakinyawajib menerima
istrinya. Akan tetapi, jikaiatidak memiliki saudaralelaki, makaistrinya tersebut
akan ditanggung oleh cucu lelakinya. Dalam istilah Lampung disebut ngapoei.

Bilatidak juga memiliki anak sulung lelaki dan tidak ada cucu lelaki, makaistri
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istri tersebut diwariskan kepada kerabat-kerabatnya yang terdekat atau kepada

kepala dusun, marga, atau buai-nya (Amran, 2015: 51).

5. Ruang Rahasia Perempuan

Perempuan Lampung sangat dihargai dalam masyarakat. JHT mengangga hal ini
sebagal pertanda tingginya kebudayaan masyarakat itu. Hal ini jugatampak dari
bangunan rumah Lampung. Di dalam setiap rumah terdapat satu ruangan khusus
Diperuntukkan bagi kegiatan-kegiatan rahasia perempuan. Lelaki — sigpapun dia
yang berani menginjak ruangan khusus itu, otomatis akan menjadi budak pemilik
rumah karena ada anggapan bahwa lelaki yang berusaha dengan begitu berani
memergoki kegiatan perempuan yang dirahasiakan untuk umum, tidak pantas

menjadi lelaki merdeka.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang berkaitan dengan adat istiadat,
penggambaran warna lokal adat istiadat Suku Dayak Benuag yang mendiami

Pulau Kalimantan terdapat pada kutipan berikut.

Prosesi itu sudah mendekati bagian lou di arah barat, tempat sisi
dindinglou dibongkar untuk jalan menurunkan rangka tulang belulang yang
akandikuburkan. Tak pernah lungun atau selong dan segala
peral atankewangkey dibawa lewat tangga, karena dianggap dapat
menimbulkan tulah (Tarian Gantar, hal. 2).

Gambaran upacara adat Suku Dayak Benuaq terdapat juga dalam kumpulan
cerpen Tarian Gantar. Dalam cerpen “Kewangkey”, menggambarkan adanya

upacara penguburan terakhir atau biasa disebut sebagal upacara kematian
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(membuang bangkai). Upacara tersebut bertujuan untuk memindahkan tulang-

tulang dari tempat lama ke tempat peristirahatan terakhir.

Upacara kewangkey berarti upacara membuang bangkai, yaitu prosespemindahan
tulang-tulang dari pemakaman terdahulu kemudian dipindah dan dibawa ke lou
untuk disatukan dengan tulang-tulang orang mati yang lain. Upacaraini sifatnya
kolektif, karena dilakukan bersama-sama dengan warga sekampung bisa juga
dikatakan sebagal upacara pesta kematian. Upacaraini bertujuan untuk mengantar
tulang-tulang orang mati ke tempat peristirahatan terakhir untuk mendapatkan

tempat yang indah dan kebahagiaan yang abadi (Patmi, 2005: 160-161).

Penggambaran adat istiadat juga terdapat dalam cerpen Dilang Puti, terdapat pada

berikut.

Beberapa belian menari mengitariku dengan selolo di tangan. Tak syak
lagi tentu aku yang di-belian-i. Tetapi mengapa? Aku sakit apa? Bukankah
aku kemarin masih sehat walafiat? Adakah aku sedang dibencanai dengan
racun atau diteluh dengan kuyang? Dibencanai dengan jampi perang maya
atau ingin dimampusi lewat panah terong yang memang sangat terkenal di
kawasan sini?

Musik itu seperti bersaing dengan kegel apan. Iramanya keras, kadang
meninggi, lalu suara belian sedang dalam kata-kata panggilan mantra
kepada malam. Bunyi musik dan mantra melayap bersama suara getang
yang gemerincing di tangan belian. Berbagai bunyi yang berpadu di dalam
lou membayangkan sebuah kegaduhan yang porak poranda. Suara keluh
berbaur dengan mamang dan penyuruh mantera agar roh-roh jahat segera
pergi dari orang-orang yang di-belian-i (Tarian Gantar, hal. 15).

Adat istiadat Suku Dayak Benuaq terdapat juga dalam kumpulan cerpen Tarian

Gantar berjudul “Dilang Puti”, Provinsi Kalimantan Timur. Upacara belian adalah
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upacaraini dilakukan untuk pengobatan orang sakit, dengan dibacakannya
mantera supaya roh-roh jahat segera pergi. Upacaraini juga bertujuan untuk
mengusir kuyang, yang memiliki arti jin yang menganut ilmu tertentu. Upacara
belian diiringi dengan kegiatan tarian yang disertai bunyi-bunyian seperti
kelentangan, gong, dan gendang dengan diiringi oleh beberapa orang pengikut dan
‘mamang’ memiliki ibu. Upacara belian di atas merupakan unsur warna lokal adat

istiadat atau kebudayaan daerah suku Torgja (Patmi, 2005: 161-162).

D. Cerita Pendek

1.Pengertian Cerita Pendek

Cerpen adalah suatu cerita yang pendek dan hanya melukiskan sebagian dari
kejadian dalam kehidupan yang luas. Pengertian cerpen adalah bentuk prosa yang
pendek yang paling sederhana merupakan kerjafiksi, dengan efek satusatunya
kesan impression jadi mengungkap satu sari kehidupan sgja, Bukan berarti terdiri

dari satu halaman sgja,tetapi bisa sampai beberapa halaman.

Sebuah cerpen mestilah ada cerita lengkap dengan plotnya, setting, dan karakter
suatu nilai kehidupan (Brutan dalam Suyanto, 2017: 53). Cerpen sebagai akronim
atau singkatan dari “cerita pendek” memang titik bertolaknya adalah sebuah
cerita. Pengarang mencari inspirasi, artinya dia berusaha menemukan atau

mengembangkan suatu ide ke arah terwujudnya sebuah cerita (Suyanto, 2017: 53).

Dalam proses penulisan cerpen, tidak sedikit para pengarang yang bertolak dari

fakta, pengalaman hidup kita sehari-hari. Di tangan pengarang, antara fakta dan
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fiks adalah berbaur. Istilah fiks atau disebut juga cerita rekaan mengandung
suatu pengertian bahwa kehadiran sebuah ceritaterlahir dari rahim imajinasi
pengarang semata, merupakan sebuah fantasi atau khayalan pengarang. Hakikat
sebuah cerpen sesungguhnyatidak ditopang oleh imajinasi, tetapi oleh ditopang
oleh cerita yang bagus, yang digelimangi oleh gaya bahasa, dan gaya bercerita
yang memikat. Itulah tiga buah unsur utama yang mesti ada dalam sebuah cerpen

(Suyanto, 2017: 55).

Ajip Rosidi memberikan batasan dan keterangan bahwa “cerpen atau cerita
pendek adal ah cerita yang pendek dan merupakan suatu kebulatan ide. Dalam
kesingkatan dan kepadatannya itu, sebuah cerpen adalah lengkap, bulat, dan
singkat. Semua bagian dari sebuah cerpen harus terikat pada suatu kesatuan jiwa:
pendek, padat, dan lengkap. Tidak boleh ada bagian-bagian yang boleh dikatakan

‘lebih’ dan bisa dibuang.” (Rosidi dalam Tarigan, 2011: 180).

2. Ciri-Ciri Cerita Pendek

Menurut Lubis (dalam Tarigan, 2011: 177) ciri-ciri cerita pendek sebagai berikut.

1. CeritaPendek mengandung interprestasi pengarang tentang konsepsinya
mengenai kehidupan, baik secaralangsung maupun tidak langsung.

2. Dalam sebuah cerita pendek sebuah insiden yang terutama menguasai jalan
cerita

3. Ceritapendek mempunyai seorang yang menjadi pelaku atau tokoh utama.

4. Ceritapendek satu efek atau kesan yang menarik.
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Cerita pendek yang diciptakan oleh pengarang merupakan saduran antara
imajinasi dan realita kehidupan, sehingga pembaca dapat memberikan pemaknaan
tersendiri terhadap sebuah cerita pendek. Hanya ada satu peristiwa yang menjadi
fokus jalan ceritadi dalam sebuah cerita pendek. Hal itu dikarenakan cerita
pendek memiliki kesatuan ide yang singkat, padat, dan lengkap.Di dalam sebuah
cerita pendek terdapat pelaku sebagai tokoh utama yang menjadi titik tumpu
jalannya suatu peristiwa. Selain tokoh utama, terdapat juga pelaku-pelaku
lain.Untuk membedakan dengan cerita pendek yang lain, cerita pendek tersebut
harus memiliki kesan tersendiri yang menarik minat pembaca dengan adanya

kekhasan pada latar, gaya bahasa, dan akhir sebuah cerita pendek.

Menurut Morris dalam Tarigan ciri-ciri cerita pendek adalah sebagai berikut.
1. Ciri-ciri utama cerita pendek adalah singkat, padu, dan intensif (brevity,
unity, and intensity).
2. Unsur-unsur cerita pendek adalah adegan, toko, dan gerak (scena,
character, and action).
3. Bahasa cerita pendek harus tagam, sugestif, dan menarik perhatian

(incicive, suggestive, and alert).

3. Struktur Penulisan Cerpen

Daam penulisan sebuah cerpen, terdapat kerangka atau struktur dari sebuah
cerpen sehingga cerpen dapat menjadi cerpen yang utuh. Adapun struktur cerpen
itu sendiri terdiri atas abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda.

a  Abstrak
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Abstrak adalah ringkasan dari sebuah cerita. Abstrak merupakan inti dari cerita
yang akan dikembangkan menjadi beberapa rangkaian kejadian. Abstrak juga bisa
disebut sebagai gambaran awal dalam cerita. Abstrak bersifat opsional yang mana
dalam sebuah cerpen, kita boleh tidak menggunakan abstrak. Akan tetapi, banyak
daripada cerpen yang menanggal kan abstrak.

b. Orientas

Orientasi adalah hal-hal yang berhubungan dengan suasana, tempat dan waktu
yang ada dalam cerita tersebut. Biasanya orientasi tidak hanya terpaku pada satu
tempat, suasana dan waktu. Karena dalam sebuah cerita terdapat banyak kejadian
dan tokoh yang berbeda-beda. Di dalam orientasi terdapat pengenalan tokoh yang
mendominasi atau tokoh pembantu, pengenalan latar, dan sudut pandang.

c. Komplikasi

Komplikasi adalah rangkaian kejadian-kejadian yang berhubungan dan berisikan
hubungan tentang sebab akibat kejadian sebuah cerita. Dalam struktur ini kamu
bisa menentukan watak atau karakter dari tokoh cerita. Watak atau karakter
terlihat dari bagaimana paratokoh dapat muncul karena kerumitan permasalahan
yang mulai terlihat hingga puncak permasalahan di dalam sebuah cerita.

d. Evauas

Evaluas adalah struktur dari konflik-konflik yang terjadi dalam cerita yang
mengarah padatitik klimaks atau puncak permasalahan dan mulai mendapatkan
gambaran penyelesaian dari konflik tersebut. Struktur ini merupakan struktur yang
sangat penting. Karena struktur ini sangat menetukan menarik tidaknya suatu

cerita. Dalam struktur ini penulis dapat menyajikan konflik-konflik yang mampu
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membuat hati pembaca terbawa suasana. Sehingga pembaca lebih menghayati dan

menjiwai karakter yang ada dalam ceritaini.

e. Resolus

Resolusi adalah penyelesaian dari evaluasi. Biasanyaresolusi sangat dinanti-nati
oleh pembaca karena pada struktur ini pengarang memberikan solusi mengenai
permasal ahan yang dialami seorang tokoh atau pelaku dalam cerita. Resolusi

sering disebut dengan akhir sebuah cerita.

f. Koda

Koda adalah nilai ataupun pelgjaran yang dapat diambil dari suatu cerita. Koda
merupaka hikmah yang terkandung dalam cerita. K oda biasanya dapat diketaui
setelah pembaca semua cerita dalam cerpen yakni dari permulaan hingga ahir dari
cerita. Koda dapat berupa nasehat, pelgaran dan peringatan bagi pembacanya

namun koda diambil secaratersirat atau tidak tertulis di dalam cerita.

4. Unsur-Unsur Pembangun Cerpen

a Tema

Tema ada ah pandangan hidup tertentu atau perasaan tertentu mengenai kehidupan
atau rangkaian nilai-nilai tertentu, yang membangun dasar atau ide utama suatu
karya sastra (Brooks, Pusher dan Warren dalam Tarigan, 2008:80). Menurut
pandangan Hartoko dan Rahmanto (dalam Nurgiyantoro, 2010:68), tema

merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang
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terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut

persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.

Tema dalam roman atau novel dapat menawarkan lebih dari satu tema, yaitu tema
utama dan tema-tema tambahan. Hal itu sejalan dengan adanya plot utama dan
subplot yang menampilkan satu konflik utama dan konflik-konflik pendukung
(tambahan). Sgjalan dengan kemampuan roman atau novel yang mampu
mengungkapkan berbagai masal ah kehidupan yang disampaikan pengarang lewat
karya sastrajenisini. Temadalam roman atau novel sama halnya dengan peran
subplot terhadap plot utama, tema-tema tambahan tersebut bersifat menopang dan

berkaitan dengan tema utama untuk mencapai kepaduan.

Untuk menentukan tema, kita perlu memiliki kejelasan pengertian tentang makna
temaitu sendiri. Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan
sebagai pangkal tolak pengarang memaparkan karya fiksi ciptaannya. Sejalan
dengan pendapat di atas tema adalah pokok pikiran dalam sebuah cerita yang
hendak disampaikan pengarang melalui jalan cerita. Jadi, ceritatidak hanya beris
rentetan kegjadian yang disusun dalam sebuah bagan, tetapi mempunya maksud
tertentu.

b. Alur

Menurut Nurgiyantoro (2010:110), alur merupakan unsur fiksi yang penting,
bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting diantara

berbaga unsur fiksi yang lain. Alur dalam prosa naratif atau drama mengandung
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konflik yang menjadi dasar lakuan dan membuat tokoh terus bergerak dari satu

peristiwa ke peristiwalain hingga mencapai klimaks (Budianta dkk, 2008:174).

Bagi pengarang, alur dapat diibaratkan sebagai suatu kerangka karangan yang
dijadikan pedoman dalam mengembangkan keseluruhan isi cerita, sedangkan bagi
pembaca pemahaman alur berarti juga pemahaman terhadap keseluruhan isi cerita
secara runtun dan jelas, sebab itulah dalam kegiatan membaca novel atau karya

fiks lainya kita perlu mamahami aur dengan baik.

Karakteristik dari alur adalah rangkaian ceritadari awa sampai akhir yang
merupakan rangkaian peristiwa yang satu dengan yang lain dihubungkan dengan
hubungan kausalitas. Artinya, peristiwa pertama menyebabkan terjadinya
peristiwa kedua, peristiwa kedua mengakibatkan terjadinya peristiwa ketiga, dan
dengan demikian selanjutnya sehingga pada dasarnya peristiwa terakhir

ditentukan oleh peristiwa pertama.

Alur menampilkan kejadian-keadian yang mengandung konflik yang mampu
menarik atau mencekam pembaca, suatu konflik dalam suatu ceritatidak bisa
dipaparkan begitu sgja. Melalui alur akan tampak bagaimana cara tokoh tersebut
berpikir dan bertindak dalam menghadapi persoalan. Peristiwa-peristiwa yang
ditampilkan melalui rangkaian cerita tersebut pada umumnya menampilkan

perbuatan dan tingkah laku paratokoh, secara mendetil atau tidak.
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c. Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah orang yang mengambarkan suatu peristiwa dalam sebuah cerita
yang diperankan. Paratokoh yang terdapat dalam suatu cerita memiliki peranan
yang berbeda-beda. Tokoh yang membuat suatu ceritalebih hidup dan menarik
dengan demikian seolah-olah terjadi di alam nyata. Seorang tokoh memiliki
peranan penting dalam suatu cerita disebut tokoh utama, sedangkan tokoh yang
memiliki peranan tidak penting karena permuncul annya hanya melengkapi,
melayani, mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan atau tokoh

pembantu.

Selain menampilkan tokoh dalam suatu cerita, pengarang juga memberikan watak
masing-masing setiap tokohnya sesuai degan peran yang dimainkan. Dalam
menentukan siapa tokoh utama dan tokoh tambahan pembaca dapat
menentukannya dengan melihat keseringan pemuculannya dalam suatu cerita.
Pembaca juga dapat menentukan tokoh utama lewat pengarang yang sering

memberikan tokoh utama komentar dan dibicarakannya dalam cerita tersebut.

Tokoh dalam cerita seperti halnya manusia dalam kehidupan sehari-hari disekitar
kita, selalu memilki watak-watak tertentu. Sehubungan dengan watak ini tentunya
pelaku yang protagonis dan antagonis. Protagonis adalah pelaku yang memiliki
watak yang baik sehingga disenangi pembaca. Antagonis adalah pelaku yang
tidak disenangi pembaca yang tidak sesuai dengan apa yang didambakan oleh

pembaca.
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Selain tokoh adaistilah lain yang sering digunakan dalam teori sastra yaitu
penokohan. Penokohan adalah perwatakan orang dalam karya naratif dan drama,
yang mencakupi pemberian sifat-sifat tertentu baik secaralangsung melalui
deskripsi maupun secaratidak langsung melalui kata-kata dan penampilan tokoh

(Budianta dkk, 2008:186).

Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 2010:166), istilah “penokohan” lebih luas
pengertiannya daripada “tokoh” dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup
masal ah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan
dan pel ukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran
yang jelas kepada pembaca.
d. Latar
Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 216), latar atau setting adalah
landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
Sedangkan menurut Budianta dkk. (2008:182) latar adalah waktu dan tempat
terjadinya peristiwa dalam sebuah drama atau kisah. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas disimpulkan pengertian dari latar adalah lingkungan fisik tempat
kegiatan berlangsung terjadinya suatu peristiwa. Latar juga dibedakan menjadi
tigayaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.

a Latar Tempat

Latar tempat menyarankan pada lokas terjadinya peristiwa yang diceritakan

dalam sebuah karya fiksi unsur tempat yang biasanya digunakan berupa

tempat-tempat dengan namatertentu, inisial tertentu, dan lokasi tertentu. Latar
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yang berupainisial tempat tertentu, biasanya berupa hurup awal (kapital) nama
suatu tempat, misalnyakota J, S, B, dan desa M. Latar tempat dengan nama
jelas biasanya hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat
tertentu, misalnya desa, sungai, hutan, kota, kecamatan, dan sebagainya,
sedangkan penggunaan nama latar tempat dengan nama-nama tertentu

haruslah mencerminkan atau setidaknyatidak bertentangan dengan sifat dan

keadaan geografis tempat yang bersangkutan.

Masing-masing tempat tentu memiliki karakteristiknya tersendiri yang
membedakannya dengan tempat yang lain. Jikaterjadi ketidaksesuaian
deskripsi antara keadaan tempat secara realitis dengan yang terdapat di dalam
roman/novel, terutama jika pembaca mengenalinya, hal itu akan menyebabkan
karya yang bersangkutan kurang meyakinkan. Deskripsi tempat secarateliti
dan redlitisini sangat penting untuk mengesankan pembaca seolah-olah hal
yang diceritakan itu sungguh-sungguh ada dan terjadi, yaitu tempat dan waktu
seperti yang diceritakan.

b. Latar Waktu

Latar waktu berkaitan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-peristiwva
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2010:230). Masalah
kapan biasanya dihubungkan dengan waktu faktual. Waktu faktual adalah

waktu yang ada kaitannya dengan peristiwa yang terjadi.

Segala sesuatu yang berhubungan dengan latar waktu terjadinya peristiwa

sesungguhnya sebagai acuan. Hal ini dikarenakan jikatidak ada kesesuaian
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waktu dalam cerita dengan waktu terjadinya peristiwa akan menyebabkan
ceritamenjadi tidak wajar bagi pembaca, bahkan mungkin sekali untuk tidak
masuk akal misalnya, pada suatu saaat, suatu ketika, pagi, siang sore, malam,
maupun bulan dan tahun. Dalam hal ini waktu berkaitan dengan
berlangsungnya suatu cerita rekaan karena tidak mungkin ada rentetan
peristiwa tanpa hadirnya waktu.

c. Latar Sosial

Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiks (Nurgiyantoro, 2010:233). Tata cara kehidupan sosial masyarakat
mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup komleks. la dapat
berupa kebiasaan hidup, adat-istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup,
cara berfikir, cara bersikap, dan lain-lain. Selain itu hubungan status sosial

tokoh yang bersangkutan misalnya, rendah, menengah, dan atas.

Jika mengangkat |atar tempat tertentu kedalam karya fiks pengarang perlu
menguasai medan, hal itu juga berlaku untuk |atar sosial, tepatnya sosial
budaya. Pengertian penguasaan medan |ebih menyarankan pada penguasaan

latar. la mencangkup unsur tempat, waktu, dan sosial budaya sekaligus.

Latar sosial berperan menentukan apakah sebuah latar, khususnya latar tempat
menjadi khas tipikal atau sebaliknya bersifat netral. Dengan kata lain, untuk

menjadi tipikal atau bersifat netral, deskripsi latar tempat harus sekaligus
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disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku kehidupan sosial masyarakat

ditempat yang bersangkutan.

Karakter utama dalam fiksi (cerpen) adalah pada peristiwa, yaitu suatu kejadian
yang di dalamnya ada hubungan antar tokoh, alur dan latar. Peristiwa dalam cerita
pendek menunjukkan dua pola, yaitu peristiwa monologis yang merupakan
penggambaran keadaan dan kedirian yang bersifat tunggal dengan tokoh sedang
bermonol og atau penulis sedang menggambarkan keadaan dan peristiwa dialogis
yang merupakan penggambaran keadaan hubungan tokoh dengan tokoh dalam
suatu keadaan tempat dan waktu tertentu. Pada hakikatnya peristiwa monologis
dan dialogis adalah sebagai pembangun cerita yang menunjukkan karakter yang
sama, yaitu peristiwa sebagai pembangun cerpen selalu terbentuk atas: tokoh,
latar, dan alur. Dengan demikian, hakikat ketiganya adalah pembangun cerita
yang konkret (fact), yaitu suatu fakta-fakta konkret yang secara ekplisit
membangun cerpen ataupun fiksi sehingga ketiga unsur ini (tokoh, latar dan alur)

disebut dengan fakta cerita.

Secaraintrinsik dalam konteks unsur cerpen, warnalokal selalu dihubungkan
dengan unsur-unsur pembangunnya, yaitu tema, latar, dan tokoh dan

penokohan. Terlepas dari semuafaktor yang mendorong munculnyawarna lokal

di dalam sebuah cerpen, sangat jelas bahwa warna lokal memiliki dayatarik
tersendiri karena memberikan keragaman penggunaan istilah-istilah bahasa daerah

tertentu.
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Warnalokal dapat dijadikan sebagai dayatarik terhadap persoalan sastra yang
terdapat di dalam sebuah cerpen. Selain itu, warnalokal juga sering dianggap
memiliki eksotisitas atau daya tarik yang khas karena belum dikenal secara
umum. Banyak kategori yang dapat dijadikan unsur-unsur warnalokal. Akan
tetapi, penulis hanya mengambil satu kategori yang akan dijadikan unsur warna
lokal dalam menganalisis cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees. Unsur

tersebut, yakni adat istiadat.

E. Rancangan Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Pertama (SM P)

1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imgjinas,
dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan
memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan
perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam
penyelesaian (Cunningham dalam Uno, 2009: 1). Perencanaan adalah suatu cara
untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan (Robbins dalam Uno,

2009: 1).

Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat
berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai |angkah yang antisipatif guna
memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Uno, 2009: 2). Melalui beberapa pengertian
perencanaan tersebut, penulis mengacu pada kesimpulan yang disampaikan oleh

Uno (2009: 2) perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk membuat
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kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang
antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut
mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Pembel gjaran atau pengajaran menurut Degeng (dalam Uno, 2009: 2) adalah
upaya untuk membel gjarkan siswa. Pengertian ini secaraimplisit dalam
pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode
untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan
ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelgjaran. Saat
merencanakan suatu pembel gjaran, tentu harus memperhatikan tingkat
perkembangan peserta didik, perbedaan siswa, daya serap, suasana dalam kegiatan
pembel gjaran, serta sarana dan sumber yang tersedia, maka guru berwenang untuk
menj abarkan dan mengembangkan kompetensi dasar menjadi silabus, dan

dijabarkan lagi dalam bentuk rencana pembelgaran.

2.Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013
Komponen RPP Kurikulum 2013 yang ideal berdasarkan peraturan Permendikbud
103 tahun 2014 dan PP No. 19 tahun 2005 di atas terdiri atas, yaitu identitas
sekolah, kelas, semester, tema, subtema, pembel g aran, dan pertemuan.

Komponen identitas selalu ditulis setiap satu perangkat pembelgjaran.

a. ldentitas Mata Pelgjaran
identitas mata pelgjaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,

program/program keahlian, mata pelgaran atau tema pelgjaran sertajumlah
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pertemuan.

b. Kompetensi Inti

Kompetens Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk
kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyel esaikan pendidikan pada
satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai
kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelgjari peserta
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelgjaran. Kompetensi Inti
harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan

softskills.

Dengan demikian, Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi
kompetens dasar. Bahan untuk mengisi kompetensi inti berasal dari silabus
meliputi kompetens spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Setiap kelas
mempunyai kompetensi inti yang berbeda-beda sesual tingkat perkembangan

peserta didik.

c. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar merupakan kompetens setiap mata pelgjaran untuk setiap
kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah konten atau
kompetens yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang

bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasal peserta didik. Kompetens
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tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik pesertadidik,

kemampuan awal, sertaciri dari suatu mata pelajaran.

1. KD padaKI-1
2. KD PadaKIl-2
3. KD PadaKIl-3
4. KD PadaKl-4
KD merupakan penjabaran dari K1 yang diambil dari silabus. KD juga terdapat

pada bagian awal tema buku guru.

d. Indikator Pencapaian Kompetensi
Daam penyusunan indikator perlu memperhatikan kriteria;spesifik yaitu hanya
mengandung satu perilaku. Contoh pernyataan yang menggandung satu perilaku;
merancang rencana kegiatan. Dalam penyusunan indikator hasil belgar harus
memuat satu kata kerja operasional,berorientasi pada siswa yang menggambarkan
kompetens siswa yang diharapkan mencakup ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Pengembangan indikator memperhatikan KD dan Kl
seperti berikut:

1. Indikator KD padaKl-1

2. Indikator KD Pada K1-2

3. Indikator KD Pada Kl-3

4. Indikator KD Pada KI-4
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Pengembangan indikator meliputi semua KD. Indikator 1 dan 2 merupakan
kompetensi yang bersifat umum tersirat dalam pembelgjaran. KD 3 dan 4 |ebih

spesifik dan harus tampak dalam pembelgjaran.

e. Tujuan Pembelgjaran

Tujuan pembelgjaran dikembangkan dari indikator. Tujuan pembelgaran
memperhatikan unsur audience (peserta didik), behavior (perilaku), condition
(metode yang digunakan),dan degree (batasan). Tujuan pembelajaran pada RPP
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi bukan berbasis konten (materi). Penyusunan
tujuan pembel gjaran mengembangkan hanya dari KD pengetahuan dan
keterampilan yang tampak pada pembelgjaran (direct learning). Untuk
kompetensi sipritual dan sikap terimplisit pada pembel gjaran secara tidak

langsung (indirect learning).

f. Materi Pembelgjaran
Materi gjar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan dan ditulis

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

g. Alokasi Waktu

Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian kompetensi

dasar dan beban belgar.

h. Metode atau Model Pembelgjaran
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Pendekatan dalam pembelgjaran kurikulum 2013 beragam antara lain saintifik,
projek based learning, problem based learning, dan discovery learning. Model
pembelgjaran kurikulum 2013 beragam dan sangat menarik. Fungsi model
pembelgjaran sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembel ajaran.
Pengembangan metode/model pembel ajaran memperhatikan karakteristik peserta

didik, keluasan materi, dan tujuan pembelgjaran.

i. Kegiatan Pembelgjaran

1. Kegiatan Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelgaran yang
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian kepada
pesertadidik untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelgjaran. Guru
dapat melakukan hal-hal yang berkaitan dengan apersepsi dan penyampaian
kompetens agar pembelgjaran menjadi kondusif sesual dengan yang
diharapkan oleh guru.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam proses pembelgaran untuk
mencapai kompetensi dasar. Kegiatan inti dilakukan oleh guru ketika proses
pembel gjaran akan dimulai.Pada kegiatan ini, pembelgaran dilakukan

untuk mencapai tujuan agar peserta didik mampu mencari informasi,

serta memberikan ruang yangcukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, danperkembangan fisik psikologis siswa. Dalam
kegiatan inti pembelgjaran yang diterapkan pada kurikulum 2013, guru harus

memperhatikan kompetens yang terkait dengan sikap seperti jujur,
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teliti,kerjasama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain
yangterdapat dalam silabus dan RPP. Kegiatan inti pembelgjaran

menggunakan pendekatan saintifik, yaitu meliputi mengamati, menanya,
mengeksplorasi,mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

a) Mengaméti

Dalam kegiatan mengamati ini, guru memberikan kesempatan secara aktif kepada
pesertadidik untuk melakukan pengamatan melaui kegiatan melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
pengamatan sesuai dengan materi yang digjarkan.

b) Menanya

Dalam kegiatan menanya ini, guru memberikan kesempatan kepada

pesertadidik untuk bertanya mengenai materi pembelgjaran yang sudah dilihat
dan diamati. Dalam kegiatan ini, guru perlu membimbing siswa untuk

mengaj ukan pertanyaan tentang hasil pengamatan objek materi yang kongkrit dan
pertanyaan yang bersifat fakta. Saat guru bertanya, guru secaratidak langsung
membimbing peserta didik belgjar mengajukan pertanyaan dengan baik dan benar.
Tibagiliran guru menjawabpertanyaan dari muridnya, saat itulah guru mendorong
siswanya untuk menjadi pendengar jawaban yang baik dan benar.

c) Mengeksplorasi

Dalam kegiatan mengeksplorasi ini, peserta didik secara aktif diarahkan untuk
menjelgjah sekitar kehidupannya yang berkaitan dengan materi pembelgjaran.
Siswa melakukan observasi untuk memeroleh pengetahuan dan siswa dapat
berpikir dengan nalar yang baik sesuai dengan fakta yang berkaitan dengan materi

pembelgaran.
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d) Mengasosiasikan

Dalam kegiatan mengasosiasikan ini, pesertadidik diarahkan untuk membaca
buku dan menemukan fakta yang berkaitan langsung dengan materi dan
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti serta menyimpulkan
informasi tersebut.

€) Mengomunikasikan

Dalam kegiatan mengomunikasikan ini, guru mampu mengarahkan peserta didik
agar mampu menyampaikan hasil pengamatan, fenomena, dan informasi
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan.

3. Kegiatan Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri kegiatan
pembelgjaran yang dapat dilakukan dalam bentuk kesimpulan,

penilaian, umpan balik, dan tindak lanjut dengan kegiatan pertemuan yang akan
datang. Kegiatan penutupmerupakan kegiatan akhir dari pembelgaran. Dalam
kegiatan penutup ini, guru dan peserta didik mendiskusikan kesimpulan dari
kegiatan pembelgaran. Kemudian setelah itu, guru mampu memberikan
umpan balik terhadap kegiatan pembelgjaran dan merencanakan kegiatan

pembel gjaran pada pertemuan berikutnya.

J. Penilaian Hasil Pembelgaran

Kegiatan pembel gjaran menggunakan pendekatan saintifik dan tematik integratif
dengan urutan kegiatan pembel gjaran secara runtut, terdiri atas mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan.

Pada kegiatan pembelgjaran dengan pendekatan tematik integratif, perpindahan
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materi pelgaran satu dengan yang lainnya sangat tidak terlihat atau tanpa disadari

pesertadidik.

h. Media, Bahan, dan Sumber Belgjar

Selama kegiatan pembel gjaran berlangsung, tentu peserta didik memerlukan
media, bahan, dan sumber gar demi keefektifan belgjar. Pemilihan media, bahan,
dan sumber belgjar dapat dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik peserta
didik, lingkungan, dan kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pembelgjaran. Pemilihan media, alat, bahan, dan sumber belgjar dibuat semenarik

mungkin agar dapat menumbuhkan rasaingin tahu dan semangat pesertadidik.

3.Langkah-langkah Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Kurikulum 2013

Menurut Supinah (2008: 27-32) langkah penyusunan RPP adalah sebagai berikut:
a. Mengkgji silabus

Mengkaji silabus meliputi: KI dan KD, materi pembelgaran, proses pembelgaran,
penilaian pembelgaran, aokas waktu dan sumber. belgjar.

b. Menuliskan identitas

Identitasini meliputi: 1).Sekolah, yaitu nama sekolah dari satuan pendidikan SD.
2).Tema/subtema/PB, yaitu dapat diperoleh/mengacu pada silabus, buku teks
pelgaran, dan buku panduan guru. 3).Kelas/semester, yaitu disesuaikan dengan
kelas/semester yang sedang berlangsung. 4).Alokas waktu, adalah keseluruhan
waktu yang diperlukan untuk pencapaian KD dan beban belgjar.

c. Menulisakan K| dan KD
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Kompetens Inti (K1), merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
dipelgari siswauntuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan matapel gjaran.
Kompetensi Dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mata pelgjaran tertentu dan merupakan kemampuan spesifik yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan pelgjaran.
Kompetensi dasar ini sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam
suatu mata pelgjaran. Pada bagian ini dituliskan kompetensi dasar yang harus
dimiliki peserta didik setelah proses pembelgaran berakhir, cukup dengan cara
menguitip pada Permendikbud nomor 57 Tahun 2014 atau silabus pembel gjaran.
d. Menuliskan indikator

Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam kata
kerja yang digunakan dalam KI-KD. Indikator dimulai dari tingkatan berpikir
mudah ke sukar, sederhana ke kompleks, dekat ke jauh, dan dari konkrit ke
abstrak (bukan sebaliknya). Indikator harus mencapail tingkat kompetensi minimal
KD dan dapat dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesual dengan potensi
dan kebutuhan siswa. Indikator harus menggunakan kata kerja operasional

yang sesual.

e. Menuliskan tujuan pembelgaran

Tujuan pembel g aran menggambarkan proses dan hasil belgjar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesua dengan KD.Tujuan pembelgjaran ini dibuat
mengacu Kl, KD, dan Indikator yang telah ditentukan. Tujuan pembelgaran ini
adalah tujuan yang akan dicapal selama proses pembelgaran berlangsung.Tujuan

pembelgjaran dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
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operasiona yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan,

dan keterampilan.

Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau diorganisasikan setiap
pertemuan. Tujuan pembel gjaran yang dinyatakan dengan baik mulai dengan
menyebut Audience peserta didik untuk siapa tujuan itu dimaksudkan. Tujuanitu
kemudian mencantumkan Behavior atau kemampuan yang harus
didemonstarsikan dan Condition seperti apa perilaku atau kemampuan yang akan
diamati. Akhirnya, tujuan itu mencantumkan Degree keterampilan baru itu harus
dicapal dan diukur, yaitu dengan standar seperti apa kemampuan itu dapat
dinilai.

f. Mengembangkan Materi Pembelgjaran

Materi pembelgjaran adalah rincian dari materi pokok yang memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. Materi Pembel gjaran dapat
berasal dari buku teks pelgjaran dan buku panduan guru, sumber belgjar lain
berupa muatan lokal, materi kekinian, konteks pembelgjaran dari lingkungan
sekitar yang dikelompokkan menjadi materi untuk pembelgjaran reguler,
pengayaan, dan remedial.

g. Metode atau Pendekatan

Metode pembelgaran ini merupakan rincian dari kegiatan pembel gjaran,
digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgjaran agar pesertadidik mencapai KD yang disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.
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h. Menjabarkan kegiatan pembelgjaran

Penjabaran K egiatan Pembel gjaran yang ada pada silabus dalam bentuk yang
lebih operasional berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan kondisi
pesertadidik dan satuan pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan
sumber belgjar. Kegiatan pembelgjaran ini mengacu pada pendekatan, strategi,
model, dan metode pembelgjaran yang menggambarkan kegiatan berikut.

i. Menentukan alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belgjar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai, yang selanjutnya dibagi ke dalam
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

j- Menentukan media/alat, bahan, dan sumber belgjar

Media/alat pembelgjaran, berupa aat bantu proses pembel gjaran untuk
menyampaikan materi pelgaran yang memudahkan memberikan pengertian
kepada siswa. Bahan berupa bahan yang digunakan selama proses pembel gjaran
berlangsung. Sumber belgar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belgar lain yang relevan.Menentukan media, aat,
bahan dan sumber Belgar ini disesuaikan dengan yang telah ditetapkan

dalam langkah penjabaran proses pembel gjaran.

k. Evaluas Pembelgjaran

Evaluasi Pembelgaran secara singkat: apakah akan diadakan pretes atau
postes sgja, jenistes yang digunakan, butir soal, kunci jawaban (dilampirkan)

yang diambil dari langkah 2.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode

M etode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ialah metode deskripstif
kualitatif. Deskriptif adalah menggambarkan apa adanya. Metode kualitatif
adal ah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan
dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang atau subjek itu sendiri (Bogdan
dan Taylor dalam Rahmadi, 2014: 15). Penelitian kualitatif adalah suatu jenis
penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat
prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Konsep ini menekankan
bahwa penelitian kualitatif ditandai oleh penekanan pada penggunaan nonstatistik
(matematika) khususnya dalam analisis data hingga dihasilkan temuan penelitian

secara alamiah (Strauss dalam Rahmadi, 2014: 15).

Metode kualitatif adalah memahami fenomena yang sedang terjadi secaraalamiah
(natural) dalam keadaan-keadaan yang sedang terjadi secaraaamiah. Konsep ini
lebih menekankan pentingnya sifat data yang diperoleh oleh penelitian kualitatif,
yakni alamiah. Data alamiah utamanya diperoleh dari hasil ungkapan langsung
dari subjek penelitian. Apayang orang-orang katakan itu menurutnya merupakan

sumber utama data kualitatif. Penelitian kualitatif sangat cocok dengan fenomena-
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fenomena yang tidak bisa diangkakan, tetapi bisa dideskripsikan dalam bentuk

bahasa (ucapan) (Patton dalam Ahmadi, 2014: 15-16).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena menggambarkan
keadaan warnalokal adat istiadat yang terjadi secara alamiah dalam cerpen
Sebambangan karya Budi P. Hatees. Dengan menggunakan metode ini, dapat
dilakukan interpretasi dan memberikan deskripsi bagian demi bagian, sehingga
dapat dilakukan simpulan umum tentang hasil deskripsi data terhadap warnalokal

adat istiadat yang terdapat di dalam cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen Sebambangan karya Budi P.
Hatees yang telah diterbitkan oleh Lampung Post, Hari Minggu 29 Mei 2005..
Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini ialah berupa kata, kalimat atau
kutipan teks yang berkaitan dengan warna lokal adat istiadat dalam teks cerpen

tersebut serta rancangan pembel gjaran sastra Indonesiadi SMP.

C. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Penulis mengumpulkan dan menganalisis data dengan langkah-langkah penelitian
menurut Margono (2010: 159-160), yaitu melakukan pemilihan data, pemisahan
data, penglompokan data, pendeskripsian data, dan penyimpulan hasil deskrips

data



46

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan pengumpulan data dengan langkah

sebagal berikut.

1. Meakukan pemilihan data dan pemisahan data, dalam hal ini dilakukan
pengkodean terhadap data yang menggambarkan aspek warna lokal adat
istiadat dalam cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dan aspek
rancangan pembel gjaran sastra yang kemudian dikelompokkan sesuai aspek
penelitian

2. Mengeinterpretasi dan mendeskripsikan data yang menggambarkan aspek
warna lokal adat istiadat dalam cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees.

3. Menginterpretasi dan mendeskripsikan data yang menggambarkan aspek
rancangan pembel gjaran sastra.

4. Menyimpulkan hasil deskripsi warnalokal adat istiadat cerpen Sebambangan

karya Budi P. Hatees 16 dan rancangan pembelgjaran sastradi SMP.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan cerpen Sebambangan karya Budi P.

Hatees, peneliti menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees mengandung warna lokal adat
istiadat masyarakat Lampung yang terdiri atas sebambangan, penyimbang
marga, gawi adat, pantang cerai, dan ruang rahasia perempuan. Pada cerpen
ini, pengarang menghadirkan adat sebambangan karena permintaan tokoh
Kakek agar pernikahan tokoh Ibu dan tokoh Pangiran Dalom dilakukan
dengan menggelar gawi adat yang memberatkan pihak bujang. Oleh karena
itu, tokoh Pangiran Dalom memutuskan untuk melakukan sebambangan atau
adat perkawinan masyarakat Lampung yang mengatur pelarian gadis oleh
bujang ke rumah kepala adat. Sebambangan memang menjadi pilihan ketika

bujang ingin menghindari gawi adat yang menghabiskan biaya yang banyak.
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Dalam cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees, melalui tokoh

Aku, pengarang juga menggambarkan posisi perempuan jika sebambangan
tidak diterimaoleh pihak keluarganya, makaia akan mendapatkan sanksi adat,
seperti dikucilkan dalam kehidupan sehari-hari, kehilangan masa depan, dan
menderita berkepanjangan. Tokoh Aku juga mengungkapkan keegoisan tokoh
Kakek untuk mempertahankan kedudukannya sebagai penyimbang marga.
Pengarang berupaya untuk menggambarkan kondisi nyata pada masyarakat
bahwa kekuasaan adat terkadang dipergunakan untuk mengakomodasi

kepentingan pribadi.

. Berdasarkan pembahasan tentang teks cerita pendek sesuai dengan
KD 3.5 yang telah dipilih dan indikator yang tersedia. Pendliti
menyimpulkan bahwa pembel g aran yang relevan ialah pembelgaran
dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami unsur-unsur

pembangun cerpen dan struktur penulisan cerpen.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees
dan rancangan pembelgjaran sastradi SMA, peneliti menyarankan sebagai

berikut.

1. Guru mata pelgaran bahasa Indonesia dapat menggunakan cerpen
Sebambangan karya Budi P. Hatees sebagai aternatif bahan gjar sastra yang
berkenaan dengan unsur-unsur intrinsik cerpen. Adat istiadat yang terdapat
dalam cerpen dapat menjadi ilmu pengetahuan baru bagi peserta didik. Adat
istiadat Lampung dalam cerpen Sebambangan karya Budi P. Hatees dapat
dijadikan guru sebagai upaya pengenaan adat istiadat yang ada di Indonesia,
sehingga dapat meningkatkan rasaingin tahu peserta didik terhadap budaya

lokalnya.

2. Pendliti menyarankan kepada peneliti lain, jikaingin meneliti warna lokal
Lampung agar meneliti cerpen dan fokus penelitian yang berbeda, sehingga
akan diperoleh aspek warnalokal bervariasi dan memperkaya khasanah sastra

Indonesia.
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